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Abstract

Globally, approximately 1 in 5 girls and women currently alive and around 1 in 7 boys and adult men have
experienced some form of sexual violence during childhood. Sexual harassment, particularly among school-
age children, remains an urgent issue requiring effective prevention strategies. This community engagement
initiative aims to enhance children's understanding of body privacy and self-protection skills through an
interactive educational program integrating audiovisual media, group discussions, and role-playing
simulations. The methodology employed includes continuous education, interactive activities, and direct
training involving the participation of parents and teachers. The evaluation process was conducted through
pre-test and post-test assessments using a qualitative approach, incorporating interactive questioning and
discussions to measure participants' comprehension levels. The results indicate a significant improvement in
students’ understanding of body privacy concepts and preventive measures against sexual harassment.
Participants demonstrated enhanced ability to correctly answer questions regarding identifying risky situations,
understanding bodily boundaries, and responding appropriately with self-protection strategies. Positive
responses were also evident through students’ active participation and increased confidence in applying the
acquired knowledge in real-life situations. Challenges such as time constraints and students' initial reluctance
to engage were effectively addressed through long-term strategic planning. This included intensive teacher
training, the development of online learning modules, and the active role of facilitators in guiding students
throughout the program. This initiative contributes not only to existing knowledge on interactive sexual
education but also serves as a potential model for implementation in various educational institutions. With a
sustainable approach and strong community support, this program holds significant potential as an effective
solution for preventing child sexual harassment.
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Abstrak

Secara global, sekitar 1 dari 5 perempuan yang hidup saat ini dan sekitar 1 dari 7 anak laki-laki dan pria
dewasa mengalami bentuk kekerasan seksual di usia anak-anak. Pelecehan seksual terutama di kalangan
anak usia sekolah menjadi permasalahan yang mendesak dan membutuhkan strategi pencegahan yang
efektif.. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anak tentang privasi tubuh dan
keterampilan perlindungan diri melalui program edukasi interaktif yang mengintegrasikan media audio-visual,
diskusi kelompok, dan simulasi peran. Metode yang digunakan meliputi pendidikan berkelanjutan, aktivitas
interaktif, dan pelatihan langsung dengan partisipasi orang tua dan guru. Evaluasi dilakukan melalui pre-test
dan post-test dengan pendekatan kualitatif berbasis tanya jawab dan diskusi untuk mengukur pemahaman
peserta. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa mengenai konsep privasi tubuh
dan langkah pencegahan pelecehan seksual dimana siswa-siswi menunjukkan kemampuan menjawab benar
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pertanyaan tentang mengenali situasi berisiko, memahami batasan tubuh, dan merespons situasi dengan
langkah perlindungan diri yang tepat. Respon positif juga terlihat dari partisipasi aktif dan kepercayaan diri
peserta untuk menerapkan materi dalam kehidupan nyata. Hambatan seperti keterbatasan waktu dan
keaktifan siswa di awal sesi dapat diatasi dengan perencanaan strategi jangka panjang seperti pelatihan
intensif bagi guru dan pengembangan modul daring serta peran aktif fasilitator dalam mendampingi siswa.
Program ini tidak hanya berkontribusi pada pengetahuan yang ada terkait edukasi seksual berbasis interaktif
tetapi juga menjadi model potensial untuk diterapkan di berbagai institusi pendidikan. Dengan pendekatan
yang berkelanjutan dan dukungan komunitas, program ini dapat menjadi solusi efektif untuk mencegah
pelecehan seksual pada anak.

Kata Kunci: Edukasi Interaktif, Pelecehan Seksual, Pencegahan, Privasi Tubuh, Anak Usia Sekolah.

A. PENDAHULUAN

Pelecehan seksual pada anak usia sekolah mencakup berbagai perilaku tidak diinginkan yang
terjadi baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Bentuk-bentuknya meliputi komentar verbal
yang menyinggung, sentuhan fisik yang tidak pantas, hingga pelecehan digital seperti pesan atau
gambar yang melecehkan (Hardt et al., 2023). Unsur utama dalam pelecehan seksual adalah
tindakan yang "tidak diinginkan," yang dapat menyebabkan tekanan emosional signifikan bagi
korban (Skoog & Kapetanovic, 2023). Secara global, prevalensi pelecehan seksual di lingkungan
pendidikan sangat mengkhawatirkan, dengan 48% hingga 90% siswa melaporkan pernah
mengalami pelecehan dalam berbagai bentuk (Grant et al., 2023). Di Indonesia, laporan
mengungkapkan bahwa pada tahun 2024 terdapat sebanyak 19.628 kasus kekerasan pada anak
dimana 60% diantaranya merupakan kekerasan seksual . Adapun lokasi terjadinya kasus bervariasi
antara lain di rumah tangga, di sekolah, maupun di fasilitas umum dan lokasi lainnya (SIMFONI-
PPA, 2024).

Anak usia sekolah rentan terhadap pelecehan seksual akibat berbagai faktor risiko, baik dari
lingkungan keluarga, sosial, maupun budaya. Ketidakstabilan dalam lingkungan keluarga, seperti
konflik keluarga atau kekerasan dalam rumah tangga, meningkatkan risiko anak menjadi korban
pelecehan (Fallo et al.,, 2022). Ketergantungan anak pada orang dewasa serta kurangnya
pendidikan seksual yang memadai, termasuk pengetahuan tentang batasan fisik, juga memperbesar
kerentanan ini ( Rosyadi et al., 2024). Anak-anak dari latar belakang ekonomi rendah sering
mengalami tekanan psikologis yang lebih tinggi dan kurangnya bimbingan orang tua, yang dapat
meningkatkan risiko mereka dalam menjadi korban maupun pelaku pelecehan seksual (Kaltiala-
Heino et al., 2016). Selain itu, ketiadaan pendidikan seksual yang memadai mengakibatkan anak-
anak tidak memiliki pemahaman yang cukup untuk mengenali, merespons, atau melaporkan
pelecehan, sehingga menyebabkan adanya siklus diam dan viktimisasi (Mallow, 2022).

Dampak pelecehan seksual terhadap anak sangat serius dan meliputi aspek psikologis, fisik,
serta perkembangan sosial. Secara psikologis, anak yang menjadi korban sering mengalami trauma,
kecemasan, depresi, hingga rendahnya rasa percaya diri dan gangguan hubungan sosial yang
berkepanjangan (Crowley & Cornell, 2020). Secara fisik, pelecehan dapat menyebabkan cedera
langsung atau masalah kesehatan jangka panjang akibat trauma yang dialami (Fallo et al., 2022).
Dampak sosial dari pelecehan seksual juga signifikan. Anak-anak yang menjadi korban sering
kesulitan membangun hubungan yang sehat dan cenderung mengalami isolasi sosial karena
hilangnya rasa percaya terhadap orang lain. Trauma berkepanjangan dapat menghambat
perkembangan sosial mereka, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas hidup secara
keseluruhan (Reed et al., 2019). Selain itu, anak-anak yang mengalami pelecehan seksual sering
kali menghadapi isolasi, penurunan prestasi akademik, serta hubungan yang tegang dengan teman
sebaya dan figur otoritas, yang dapat menyebabkan kesulitan pendidikan dan sosial dalam jangka
panjang (Gruber & Fineran, 2015)

Meskipun dampak pelecehan seksual terhadap anak sudah banyak diakui, mekanisme
pelaporan dan kebijakan sekolah sering kali masih belum efektif dalam menangani kasus ini.
Kebijakan sekolah juga sering kali tidak secara khusus menyoroti isu pelecehan seksual, melainkan
lebih berfokus pada perundungan atau bentuk pelanggaran lainnya (Slaatten et al., 2023).
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Hambatan lainnya meliputi kurangnya pemahaman mengenai apa yang termasuk dalam kategori
pelecehan seksual di kalangan siswa dan staf, sehingga mengarah pada rendahnya tingkat
pelaporan. Selain itu, tidak konsistennya pemberian sanksi terhadap pelaku sering Kkali
menyebabkan budaya diam dan impunitas terus berlanjut. Banyak siswa yang merasa takut akan
pembalasan atau tidak dipercaya oleh figur otoritas, yang semakin mengurangi kemungkinan
mereka untuk melaporkan insiden (Sakellari et al., 2022).

Sebagai upaya dalam mengatasi permasalahan ini, berbagai studi telah mengusulkan praktik
terbaik dalam pencegahan pelecehan seksual pada anak melalui program edukasi. Pendidikan
seksual dapat memberikan anak-anak pengetahuan yang mendalam tentang hak atas tubuh
mereka, mengenali batasan pribadi, dan ca ra melaporkan tindakan yang tidak pantas (Kurniawati,
2023; Rosyadi et al., 2024). Inisiatif ini sering kali mencakup pelatihan bagi siswa dan staf untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana korban merasa aman untuk melaporkan
kejadian (Salvador, 2022). Studi longitudinal menunjukkan bahwa intervensi dini dan pendidikan
berkelanjutan dapat secara signifikan mengurangi kejadian pelecehan seksual dan dampak
negatifnya dalam jangka panjang (De La Rue et al., 2017).

Dalam konteks edukasi, konsep "privasi tubuh" sangat penting untuk diajarkan kepada anak-
anak. Pendidikan seks yang efektif dapat membantu anak memahami batasan tubuh mereka dan
mengenali perilaku yang tidak pantas (Rosyadi et al., 2024). Melalui program edukasi yang
melibatkan orang tua dan guru, anak-anak dapat belajar untuk melindungi diri mereka sendiri dan
memahami hak-hak mereka atas tubuh mereka. Oleh karena itu, penerapan pendidikan seks di
sekolah-sekolah menjadi langkah krusial dalam mencegah pelecehan seksual dan meningkatkan
kesadaran akan privasi tubuh (Awaru et al., 2022)

Salah satu pendekatan yang diakui efektivitasnya dalam program edukasi pencegahan
pelecehan seksual adalah penggunaan metode pembelajaran interaktif. Studi menunjukkan bahwa
program yang menggabungkan media visual, permainan peran, dan diskusi kelompok lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman anak tentang konsep privasi tubuh dan strategi perlindungan diri
dibandingkan metode tradisional yang berbasis ceramah satu arah (Aswadi et al., 2022). Metode ini
tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga efektif membantu anak
menginternalisasi informasi, mengenali perilaku yang tidak pantas, dan mengembangkan strategi
koping yang penting untuk melindungi diri mereka (Bunga & Putri, 2022). Integrasi teknologi dalam
edukasi seksual juga menjadi tren yang menjanjikan, dengan modul daring, simulasi digital, dan
permainan edukatif yang semakin banyak digunakan dalam pembelajaran preventif (Hajri et al.,
2022; Mohamed & Hussein, 2017).

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menerapkan
pendekatan interaktif dalam pencegahan pelecehan seksual pada anak usia sekolah dengan
memberikan edukasi terkait pemahaman tentang privasi tubuh dan bagaimana melindungi diri
sendiri. Kegiatan ini menawarkan edukasi yang bersifat interaktif dengan mengintegrasikan media
edukasi audio visual, diskusi bersama, dan aktivitas bernyanyi dan permainan edukatif secara
komprehensif untuk menciptakan model edukasi yang efektif dan berkelanjutan. Dengan
pendekatan ini, diharapkan dapat dihasilkan model edukasi yang mampu memberikan dampak
positif secara dalam melindungi anak terhadap risiko pelecehan seksual.

B. METODE DAN PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 58 Kendari, yang
berlokasi di Kecamatan Abeli. Siswa-siswi di sekolah ini memiliki latar belakang sosio-ekonomi
beragam, termasuk anak-anak dari keluarga dengan keterbatasan akses terhadap pendidikan
kesehatan. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 28 November 2024 dengan satu sesi utama yang
dilakukan selama 2 jam. Peserta kegiatan terdiri dari 25 siswa kelas 5 dengan rentan usia 10-12
tahun. Pemilihan peserta didasarkan pada kesiapan mereka dalam memahami materi edukasi yang
diberikan, termasuk kesiapan untuk berpartisipasi aktif dalam rangkaian aktivitas edukasi.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kombinasi antara pendidikan berkelanjutan,
penyadaran, dan simulasi, dengan deskripsi sebagai berikut:
1. Pendidikan berkelanjutan diberikan untuk memberikan pemahaman mendalam kepada

peserta terkait konsep "privasi tubuh" dan langkah pencegahan pelecehan seksual. Materi
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yang disampaikan meliputi: (1) Definisi privasi tubuh dan pentingnya menjaga privasi; (2)

Jenis-jenis pelecehan seksual yang perlu diwaspadai; dan (3) Cara mengenali situasi

berbahaya dan bagaimana meminta bantuan. Tim pengabdian masyarakat yang merupakan

dosen dengan latar belakang keilmuan keperawatan anak didampingi oleh mahasiswa
keperawatan berperan sebagai pemateri dalam kegiatan. Beberapa mahasiswa lain beserta
guru dilibatkan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa-siswi selama pemberian materi.

Pemberian materi berlangsung selama 30 menit.

2. Penyadaran dilakukan melalui diskusi interaktif yang melibatkan peserta secara aktif. Diskusi
dimulai dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pemantik seperti "Apa yang kalian
pahami tentang privasi tubuh?" atau "Bagaimana kalian bereaksi jika menghadapi situasi yang
tidak nyaman?" Teknik ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran peserta tentang isu
pelecehan seksual.

3. Simulasi dilakukan melalui kegiatan role-play, di mana peserta diajak untuk mempraktikkan
cara menghadapi situasi tertentu, seperti mengatakan "tidak" secara tegas sebagai respon
ketika seseorang mencoba menyentuh bagian tubuh pribadi serta mempraktikkan bagaimana
cara melaporkan kejadian kepada orang dewasa terpercaya. Kegiatan ini dirancang untuk
meningkatkan keterampilan praktis peserta dalam menjaga diri mereka sendiri. Aktivitas
edukasi pada sesi simulasi ini juga disertai dengan permainan edukatif dalam menjawab
“benar atau salah” bagian privasi tubuh yang ditanyakan oleh fasilitator. Pada bagian akhir
sesi simulasi, siswa-siswi diajak bernyanyi bersama dengan lagu tentang privasi tubuh.
Untuk mendukung efektivitas kegiatan, pelaksanaan edukasi menggunakan media

pembelajaran seperti video animasi yang menampilkan lagu yang berkaitan dengan menjaga privasi

tubuh serta instrumen permainan menjawab pertanyaan yang ditampilkan secara audio visual pada
sesi simulasi. Setiap sesi dilengkapi dengan waktu tanya jawab untuk memastikan peserta
memahami materi yang disampaikan.

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui pre-test dan post-test
berupa pertanyaan singkat terkait pemahaman privasi tubuh dan cara merespons pelecehan
seksual. Selain itu, dilakukan observasi terhadap keterlibatan aktif peserta dalam simulasi dan
permainan edukatif. Umpan balik juga dikumpulkan dari guru kelas untuk menilai kebermanfaatan
kegiatan serta keberlanjutan edukasi yang akan diterapkan disekolah. Hasil dari kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman anak usia sekolah tentang pentingnya menjaga privasi
tubuh dan membekali mereka dengan keterampilan praktis untuk mencegah pelecehan seksual.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Penyampaian Materi Edukasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang
telah direncanakan. Kegiatan ini melibatkan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat yang terdiri dari
dosen dan mahasiswa. Kegiatan juga melibatkan mitra sekolah yaitu wali kelas dan beberapa guru.
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Peserta kegiatan yang hadir memenuhi target peserta yaitu melibatkan siswa-siswa kelas 5 dengan
rentang usia 10-12 tahun berjumlah 25 orang yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 12 orang
perempuan.

Luaran kegiatan ini diukur melalui pelaksanaan pre-test dan post-test pemahaman anak
tentang konsep privasi tubuh dan pencegahan pelecehan seksual. Dengan pertimbangan peserta
pengabdian kepada masyarakat yang masih tergolong usia anak sekolah, maka pre-test dan post-
test dilakukan secara kualitatif dalam bentuk tanya jawab interaktif dan permainan sederhana.
Sebelum pemberian edukasi, tim pengabdian kepada masyarakat menanyakan pemahaman awal
siswa-siswi terhadap apa yang diketahui tentang pelecehan seksual, konsep privasi tubuh, dan
upaya yang harus dilakukan dalam melindungi diri dari situasi bahaya. Beberapa siswa
menunjukkan antusiasme dalam menjawab pertanyaan walaupun jawaban yang diberikan belum
sesuai. Setelah mengikuti kegiatan edukatif interaktif, tim pengabdian kembali melakukan evaluasi
akhir dalam bentuk permainan tanya jawab sederhana. Hasil evaluasi menunjukkan keseluruhan
peserta telah dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan mengetahui dengan baik konsep privasi
tubuh. Siswa juga diminta untuk menyebutkan kembali langkah-langkah mencari bantuan saat
berada disituasi bahaya, dimana siswa menjawab dengan lugas sesuai materi yang disampaikan.
Hasil ini mengindikasikan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa mengenai
konsep privasi tubuh serta strategi perlindungan diri dalam mencegah risiko pelecehan seksual.
Perbandingan antara hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa sebelum intervensi,
pemahaman siswa masih rendah, namun mengalami peningkatan substansial menjadi pemahaman
tinggi setelah mengikuti program edukasi.

Selain itu, respon peserta juga dievaluasi melalui pernyataan keinginan untuk mempraktikkan
langkah-langkah yang telah diajarkan ketika mereka berada pada situasi nyata. Keseluruhan siswa
menyatakan siap untuk mengimplementasikan langkah-langkah melindungi diri dan mencari
bantuan sesuai dengan materi yang diajarkan. Siswa-siswi menyatakan merasa lebih percaya diri
dalam menghadapi situasi yang berpotensi membahayakan privasi tubuh mereka.
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Gambar 2. Aktivitas Interaktif (Bernyanyi dan Permainan Tanya Jawab)

Dibandingkan dengan studi oleh Kim & Kang (2016) yang menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara rata-rata perbedaan skor pemahaman pencegahan pelecehan seksual siswa pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam program serupa, hasil pengabdian ini
menunjukkan tren yang serupa dengan peningkatan pemahaman siswa dari level pemahaman
rendah menjadi tinggi paska pemberian edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa metode edukatif
interaktif yang diterapkan dalam kegiatan ini memiliki efektivitas yang tinggi, dimana berhasil
meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga privasi tubuh dan langkah-langkah
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pencegahan pelecehan seksual. Indikator keberhasilan program ini juga terlihat dari respon positif
peserta, di mana sebagian besar merasa lebih percaya diri untuk menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi tidak hanya
meningkatkan pengetahuan tetapi juga membangun keterampilan praktis anak untuk menjaga diri.

Program edukasi interaktif dalam pencegahan pelecehan seksual pada anak usia sekolah
telah terbukti lebih efektif dibandingkan metode tradisional. Studi menunjukkan bahwa anak-anak
yang mengikuti program serupa memiliki peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan perlindungan diri dibandingkan dengan kelompok kontrol (Aziz et al., 2017; Kim &
Kang, 2016). Misalnya, program Child Sexual Abuse Prevention Education (C-SAPE) menunjukkan
bahwa partisipan tujuh kali lebih mungkin untuk menggunakan perilaku perlindungan diri dalam
simulasi dibandingkan non-partisipan (Kim & Kang, 2016). Pendekatan yang memadukan metode
pembelajaran menarik, juga meningkatkan kemampuan anak untuk mengenali dan menghindari
situasi berbahaya (Aswadi et al., 2022). Sebaliknya, metode tradisional sering kali kurang interaktif,
sehingga kurang efektif dalam mempertahankan perhatian dan pemahaman anak (Riskika et al.,
2021; Walsh et al., 2015). Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa keseluruhan peserta dapat
mengetahui area privasi tubuh, mempraktikkan cara perlindungan diri serta mampu menjelaskan
kembali langkah-langkah mencari bantuan.. Hal ini menegaskan bahwa metode interaktif, seperti
role-play diskusi interaktif, dan penggunaan media audio-visual, efektif dalam meningkatkan
keterampilan perlindungan diri anak.

Faktor pendorong keberhasilan program meliputi materi yang disesuaikan dengan usia dan
tingkat pemahaman siswa; penggunaan media edukasi interaktif, seperti video animasi dan role-
play, yang menarik perhatian anak; serta adanya dukungan aktif dari pihak sekolah, guru, dan orang
tua yang memberikan suasana kondusif selama kegiatan berlangsung. Keberhasilan implementasi
program ini dipengaruhi oleh faktor metodologis dan lingkungan. Konsistensi dalam penerapan
program dan keterlibatan orang tua, guru, serta teman sebaya memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung (Rasberry et al., 2017). Selain itu, integrasi
teknologi, seperti modul daring, simulasi dan permainan interaktif, memungkinkan penyampaian
materi yang lebih efektif dan adaptif (Hajri et al.,, 2022; Mohamed & Hussein, 2017). Dengan
kombinasi pendekatan yang metodis dan dukungan teknologi, program edukasi interaktif dapat
secara signifikan meningkatkan pencegahan pelecehan seksual pada anak.

Terdapat beberapa hambatan yang perlu dicatat dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini, seperti keterbatasan waktu yang membatasi pendalaman diskusi. Hal ini
disebabkan karena sesi edukasi yang dilaksanakan disela waktu kosong pada hari aktif sekolah
sehingga kegiatan edukasi diatur dengan menyesuaikan durasi waktu yang diberikan oleh pihak
sekolah. Strategi untuk mengatasi hambatan ini di masa depan meliputi perpanjangan waktu
pelatihan dan pengembangan modul yang dapat diakses siswa secara mandiri di luar waktu kegiatan
dapat menjadi alternatif untuk melengkapi pembelajaran tatap muka. Selain keterbatasan waktu,
tantangan lain yang dihadapi adalah adanya beberapa siswa yang masih malu untuk berpartisipasi
aktif dalam diskusi interaktif. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pengalaman dalam
membahas topik sensitif seperti privasi tubuh. Namun hambatan ini hanya terjadi di awal sesi.
Dengan peran fasilitator yang menstimulasi keterlibatan siswa, di pertengahan sesi siswa-siswi
mulai menunjukkan ketertarikan dan berpartisipasi secara aktif.

Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
kesadaran dan keterampilan anak usia sekolah untuk menjaga privasi tubuh dan mencegah
pelecehan seksual. Hasil ini dapat dijadikan dasar untuk replikasi program di sekolah lain dengan
adaptasi sesuai kebutuhan lokal. Selain memberikan dampak langsung kepada peserta, pendekatan
ini juga dapat diterapkan secara berkelanjutan dengan melibatkan guru dan orang tua sebagai
pendukung utama.

KESIMPULAN

Program edukasi interaktif dalam pencegahan pelecehan seksual pada anak usia sekolah
telah menunjukkan efektivitas yang signifikan dibandingkan metode tradisional. Hasil kegiatan ini
menegaskan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan media interaktif, dukungan teknologi, dan
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keterlibatan pihak sekolah mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan perlindungan diri
pada anak secara optimal. Implikasi dari program ini i memperluas kumpulan pengetahuan terkait
pendekatan berbasis partisipasi dan teknologi dalam edukasi pencegahan pelecehan seksual, serta
menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut melalui integrasi modul pelatihan tingkat sekolah.
Meskipun program ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari edukasi ini. Salah
satu tantangan ke depan adalah bagaimana memastikan bahwa pemahaman yang diperoleh tetap
bertahan dan dapat diterapkan dalam situasi nyata. Oleh karena itu, pengembangan modul digital
atau sesi edukasi berkala yang melibatkan orang tua dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
efektivitas jangka panjang program ini.
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